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RINGKASAN

RICKY SUHAIMI. Penentuan Kadar Logam Cu dan Zn dalam Kopi Bubuk
Menggunakan ICP-OES (Determination of Cu and Zn Levels in Ground Coffe
Using ICP-OES). Dibimbing oleh ADI SANTOSO dan SITI MARITSA
AURORA

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya. Kopi terdiri dari
banyak jenis antara lain yang sering dijumpai, yaitu Kopi Arabika (Coffea
arabica) dan Kopi Robusta (Coffea canephora). Kopi Arabika memiliki
karakteristik dan cita rasa yang lebih superior dibandingkan dengan kopi robusta.
Kopi banyak di gunakan sebagai minuman penyegar karena memiliki cita rasa
yang khas, sehingga digemari oleh berbagai lapisan masyarakat di seluruh dunia.
Minuman kopi dibuat dari seduhan produk olahan kopi yag sering dijumpai
contohnya kopi bubuk. Pada makanan dan minuman sering terdapat unsur-unsur
yang tidak mempunyai nilai nutrisi. Adanya unsur tersebut selalu dihubungkan
dengan sifat-sifat yang tidak diinginkan dan dapat menjadi beracun sehingga
dapat membahayakangkesehatan konsumen: Oleh karena ity, diperlukan syarat-
syarat untuk : q-%”’_ akanan" dan | mimuman | agar produksinya tidak
membahayakan bagidiionsum ehingga, dilakukan pengyjian _cemaran logam
terhadap kopi bubuk ‘seStiai degfgﬁ %&?g()i)-g ﬁ%ﬁlép RaFStudies

Penentuan kadar logam Cu dan Zn dalam kopi bubuk dilakukan agar
manusia sebagai konsumen dari produk olahan kopi tidak mengalami keracunan
atau membahayakan kesehatan ketika mengonsumsi dengan jumlah tertentu.
Penentuan kadar logam Cu dan Zn dilakukan dengan menggunakan Inductively
Coupled Plasma Optical Emission Spectrometer (ICP-OES) dengan detektor
Change Coupled Device (CCD). Logam Cu dan Zn didestruksi menggunakan
metode destruksi basah dengan pelarut HNO3; 65% sampai asap berwarna kuning
hilang atau larutan menjadi jernih, kemudian dianalisis dengan ICP-OES.

Analisis kadar logam Cu dan Zn menggunakan ICP-OES dengan panjang
gelombang yang digunakan untuk Cu dan Zn berturut-turut sebesar 327,4 nm dan
213,9 nm. Sampel kopi bubuk yang digunakan ialah Arabika mandailing, Arabika
Aceh Gayo, Arabika Jawa. Kadar logam Cu dalam Arabika mandailing, Arabika
Aceh Gayo, Arabika Jawa berturut-turut diperoleh sebesar 11,34 ppm; 11,14 ppm;
dan 12,50 ppm. Kadar logam Zn dalam Arabika mandailing, Arabika Aceh Gayo,
Arabika Jawa masing-masing diperoleh sebesar 6,87 ppm; 6,82 ppm; dan 6,11
ppm. Hasil kadar logam Cu dan Zn yang diperoleh berada di bawah batas
maksimum yang telah ditetapkan SNI 01-3542-2004. Penentuan kadar logam Cu
dan Zn menggunakan uji recovery atau persen perolehan kembali sebagai jaminan
mutu yang diperoleh sebesar 96,91% untuk logam Cu dan 95,87% untuk logam
Zn.

Kata kunci: destruksi, icp-oes, kopi bubuk, logam



